
	   77	  

DAFTAR PUSTAKA 
 
Ariefianto, Moch. D. (2012). Ekonometrika: Esensi dan Aplikasi 

dengan Menggunakan EViews. Jakarta: Erlangga. 
 
Arwati, Dini & Hadiati, Novita (2013). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum Terhadap Pengalokasian 
Anggaran Belanja Modal pada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di 
Propinsi Jawa Barat. Seminar Nasional Teknologi Informasi & Komunikasi 
Terapan. ISBN: 979-26-0266-6 

 
Aziz, A. Mariam dkk (2000) Testing for Causality Between Taxation and 

Government Spending: An Application of Toda-Yamamoto Approach 
Universiti Putra Malaysia ISSN: 0128-7702 

 
Badan Pusat Statistik Jawa Barat. (2015). Statistik Keuangan Pemerintah Daerah 

Provinsi dan Kabupaten/Kota Jawa Barat. Jawa Barat: Badan Pusat 
Statistik. 

 
Bank Indonesia. (2014). Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). [online]. 

www.bi.go.id [30 September 2015] 
 
Bastian,  Indra.  2010.  Akuntansi  Sektor  Publik  Suatu  Pengantar  Edisi  Ketiga  

Jakarta: Erlangga. 
 
Devita,Andri dkk. (2014) Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan 

Jumlah Penduduk terhadap Belanja Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi. 
Jurnal Perspektif Pembiayaan dan Pembangunan Daerah  
Vol. 2 No. 2 ISSN: 2338- 4603. 

 
Halim, Abdul dan Kusufi, M. Syam. 2014. Akuntansi Sektor Publik. Jakarta: 

Salemba Empat. 
 
Hamara, Subakti. (2011, 13 September). Dari 18 Perizinan, Hanya Tiga Dipungut 

Retribusi. Harapan Rakyat [online]. Tersedia 
(http://www.harapanrakyat.com/2011/09/dari-18-perizinan-hanya-tiga-
dipungut-retribusi/ ). 

 
http://bogorkab.go.id  diakses pada tanggal 12 Mei 2016. 
 
http://tasikmalayakab.bps.go.id diakses pada tanggal 12 Mei 2016 
 
Jaya, I Putu & Dwirandra A. A. N. B. (2014). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Pada 

Belanja Modal dengan Pertumbuhan Ekonomi sebagai Variabel Pemoderasi. E-
Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 7.1 ISSN: 2302-8556 

 
 
 
 
 



78	  
	  

 
 
 
Kawedar, warsito dkk. 2011. Akuntansi Sektor Publik: Pendekatan Penganggaran Daerah 

dan Akuntansi Keuangan Daerah (buku 2). Semarang: UNDIP 
 
Kusrini, D. Endah dan Setiawan. (2010). Ekonometrika. Yogyakarta: ANDI. 
 
Lembaga Negara Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 32 tahun 2004, 

tentang Penerimaan Daerah. 
 
Liliana, B dkk. (2011). Is There A Correlation Between Government Expenditures, 

Population Money Supply and Government Revenues?. International Journal 
of Arts & Sciences, ISSN: 1944-6934. 

 
Ogujiuba, K & Abraham, T (2012) . Testing the Relationship between 

Government Revenue and Expenditure: Evidence from Nigeria. 
International Journal of Economics and Finance; Vol. 4, No. 11. E-ISSN 
1916-9728. 

 
Pemerintah Kota Bandung. 2013. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Kota Bandung Tahun 2013–2018. [online] Tersedia 
http://portal.bandung.go.id/assets/download/PERDA_RPJMD_Kota_Bandu Word 
did not find any entries for your table of contents.ng_2013-2018_Paripurna.pdf 
[April, 2016] 

 
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintah Berbasis Akrual. 
 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2005 tentang 

Pengeolaan Keuangan Daerah. 
 
Pujoalwanto, Basuki. 2014. Perekonomian Indonesia : Tinjauan Historis, 

Teoritis, dan Empiris. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
S, Okoro (2013). Government Spending and Economic Growth in Nigeria (1980-2011). 

Global Journal of Management and Business Research Economics and Commerce 
Volume 13 Issue 5 Version 1.0 Online ISSN: 2249-4588. 

 
Sanusi, Anwar. 2011. Metodologi Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Sekaran, Uma. 2011. Research Method For Business. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Setyowati, Lilis dan Suparwati Kus Yohana (2012) Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

DAU, DAK, PAD Terhadap Indeks Pembangunan Manusia dengan Pengalokasian 
Anggaran Belanja Modal Sebagai Variabel Intervening. Jurnal Akuntansi Vol. 9 
No. 1 - Juni 2012 ISSN 1411 – 1497 

 
 
 
 
 



	   79	  

Sugiharti, Ni Putu & Supadmi, Ni Luh. (2014). Pengaruh PAD, DAU, dan SILPA pada 
Belanja Modal dengan Pertumbuhan Ekonomi sebagai Pemoderasi. E-Jurnal Akuntansi 
Universitas Udayana 7.2: 477-495/ ISSN : 2302-8556. 

 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed 

Methods). Bandung: Alfabeta 
 
Tambunan, Tulus. 2011. Perekonomian Indonesia Kajian Teoretis dan Analisis 

Empiris. Bogor: Ghalia Indonesia. 
 
Tuasikal, Askam. (2008). Pengaruh DAU, DAK, PAD, dan PDRB terhadap Belanja 

Modal Pemerintah Derah Kabupaten/Kota di Indonesia. Jurnal Telaah & Riset 
Akuntansi Vol. 1 No.2 Hal 142-155. 

 
Undang-Undang No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. 
 
Undang-Undang No.33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. 
 
Wandira, Arbie Gugus (2013). Pengaruh PAD, DAU, DAK, DAN DBH Terhadap 

Pengalokasian Belanja Modal. Accounting Analysis Journal ISSN 2252-6765. 
 
Wertianti, G., & Dwirandra, A. A. N. B (2013). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi pada 

Belanja Modal dengan PAD dan DAU sebagai Variabel Moderasi. E-Jurnal Akuntansi 
Universitas Udayana 4.3 ISSN: 2302-8556. 

 
Widarjono, Agus. 2013. Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya.Yogyakarta: UPP 

STIM YPKN. 
 
Winarno, Wing Wahyu. 2011. Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan Eviews, 

Edisi Ketiga. Yogyakarta: STIM YKPN. 
 
www.bappeda.jabarprov.go.id diakses pada tanggal 24 Januari 2016. 
 
www.djpk.depkeu.go.id diakses pada tanggal 2 November 2015. 
 
www.djpk.kemenkeu.go.id diakses pada tanggal 2 November 2015. 
 
www.jabar.bps.go.id diakses pada tanggal 9 Desember 2015. 
	  


